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ABSTRAK 

 

ANALISA PENGARUH VARIASI TEMPERATUR DAN HOLDING TIME 

PADA PROSES LAKU PANAS TEMPERING BAJA AISI 4340 TERHADAP 

SIFAT MEKANIS DAN STRUKTUR MIKRO 

 

 Baja AISI 4340 merupakan baja paduan rendah dengan kekuatan tinggi yang 

banyak digunakan dalam industri otomotif, dirgantara, dan permesinan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana variasi temperatur dan durasi holding time 

pada proses tempering mempengaruhi sifat mekanis dan struktur mikro baja AISI 

4340 Untuk meningkatkan sifat mekanisnya, baja ini umumnya menjalani proses 

hardening dan tempering. Tujuan utama dari proses ini adalah meningkatkan 

karakteristik material seperti kekuatan, kekerasan, ketangguhan, dan ketahanan 

terhadap keausan. Selanjutnya dilakukan proses tempering untuk mengurangi 

kerapuhan dengan memanaskan baja pada suhu yang lebih rendah. Selain itu, waktu 

tertentu dalam setiap tahapan penting untuk memastikan transformasi struktur 

berlangsung sempurna dan konsisten. Temperatur hardening yaitu 850˚C waktu tahan 

60 menit dilakukan pada semua material uji, Dilanjut dengan tempering dengan 

variasi suhu yaitu 150˚C 200˚C 300˚C dan waktu tahan 30 60 90 menit.   

Dari pengaruh perlakuan hardening dengan suhu 850˚C waktu tahan 60 menit 

pada material baja AISI 4340 media pendinginan air didapatkan nilai rata-rata 

kekerasan 45,6 HRC lebih tinggi di bandingkan dengan material perlakuan tempering 

150˚C waktu tahan 90 menit menggunakan media pendingin suhu ruang yang 

memiliki nilai kekerasan paling tinggi 43,3 HRC di temperatur  dan yang paling 

rendah  34,3 HRC dengan perlakuan tempering 250˚C waktu tahan 90 menit. Pada 

pengujian tarik nilai tegangan dan regangan paling tinggi di dapat pada perlakuan 

hardening 850˚C waktu tahan 60 menit menggunakan media pendingin air dengan 

nilai regangan sebesar 17,97% dan tegangan sebesar 87,64 N/mm2 dan pada perlakuan 

tempering 150˚C waktu tahan 30 menit dengan media pendingin suhu ruang diperoleh 

nilai tegangan paling tinggi sebesar 84,47 N/mm2 dan regangan paling tinggi sebesar 

16,29% serta yang paling rendah adalah tempering  tegangan dengan nilai 58,79 

N/mm2 dan regangan dengan nilai 12,60%, Sedangkan untuk nilai elastisitas 

hardening 850˚C waktu tahan 90 menit  adalah 5,32 N/mm2 dan untuk elastisitas 

terendah yaitu  tempering 250˚C waktu tahan 90 menit nilai 4,59 N/mm2. Dapat 

disimpulkan bahwa material baja AISI 4340 dengan perlakuan Hardening suhu 850˚C 

media pendingin air akan mengalami penurunan nilai kekerasan, tegangan, keuletan, 

serta regangan setelah mengalami  perlakuan tempering. 

 

Kata kunci: hardening, tempering, holding time, baja AISI 4340 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF TEMPERATURE AND HOLDING TIME 

VARIATIONS IN THE HEAT TRAINING PROCESS OF TEMPERING AISI 

4340 STEEL ON MECHANICAL PROPERTIES AND MICRO STRUCTURE 

 

 

AISI 4340 steel is a low alloy steel with high strength that is widely used in 

the automotive, aerospace and machinery industries. This research aims to analyze 

how variations in temperature and duration of holding time in the tempering process 

affect the mechanical properties and microstructure of AISI 4340 steel. To improve 

its mechanical properties, this steel generally undergoes a hardening and tempering 

process. The main goal of this process is to improve material characteristics such as 

strength, hardness, toughness, and resistance to wear. Next, a tempering process is 

carried out to reduce brittleness by heating the steel to a lower temperature. In 

addition, a certain time in each stage is important to ensure the structural 

transformation takes place perfectly and consistently. The hardening temperature, 

namely 850˚C, with a holding time of 60 minutes, was carried out on all test materials, 

followed by tempering with temperature variations, namely 150˚C 200˚C 300˚C and 

a holding time of 30 60 90 minutes.  

 From the effect of hardening treatment with a temperature of 850˚C with a 

holding time of 60 minutes on AISI 4340 steel material with a water cooling medium, 

it was found that the average hardness value was 45,6 HRC which was higher 

compared to the material with a tempering treatment of 150˚C with a holding time of 

90 minutes using a temperature cooling medium. chamber which has the highest 

hardness value of 43,3 HRC at temperature and the lowest 34,3 HRC with a tempering 

treatment of 250˚C holding time 90 minutes. In the tensile test the highest stress and 

strain values were obtained in the hardening treatment of 850˚C with a holding time 

of 60 minutes using water cooling media with a strain value of 17,97% and a stress 

of 87.64 N/mm2 and in the tempering treatment of 150˚C the time withstanding 30 

minutes with room temperature cooling media, the highest stress value was 84.47 

N/mm2 and the highest strain was 16,29% and the lowest was tempering stress with a 

value of 58.79 N/mm2 and a strain value of 12.60%. Meanwhile, for the hardening 

elasticity value of 850˚C, the holding time of 90 minutes is 5.32 N/mm2 and for the 

lowest elasticity, namely tempering 250˚C, the holding time of 90 minutes is 4,59 

N/mm2. It can be concluded that AISI 4340 steel material treated with hardening at a 

temperature of 850˚C with water cooling media will experience a decrease in 

hardness, stress, ductility and strain after undergoing tempering treatment. 

 

Key words: hardening, tempering, holding time, AISI 4340 steel 
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